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INTISARI 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS CHEMO-

ENTREPRENEURSHIP TERINTEGRASI PENDIDIKAN NILAI 

TERHADAP HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA 

 

Oleh: 

Sutria Ningrum 

NIM. 18106070020 

 

Inovasi pembelajaran kimia perlu terus diupayakan untuk menyiapkan 

peserta didik di Era Society 5.0 dalam rangka mengatasi masalah akademik dan 

nonakademik, termasuk masalah sosial pada remaja. Salah satu inovasi 

pembelajaran kimia yang dilakukan melalui penelitian ini adalah penerapan 

pendekatan pembelajaran kimia berbasis chemo-enterpreneurship terintegrasi 

pendidikan nilai. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran 

kimia berbasis chemo-entrepreneurship terintegrasi pendidikan nilai terhadap 

hasil belajar (kognitif dan afektif) dan motivasi belajar siswa kelas XI MIA di 

SMA Negeri 1 Meraksa Aji Tulang Bawang Lampung. Kuasi eksperimen dengan 

desain Nonequivalent Control Pretest-Posttest Group Design dipilih sebagai 

metode penelitian, dan sampel dipilih dengan teknik cluster random sampling 

jenuh untuk menentukan kelas kontrol (XI MIA 1) dan kelas eksperimen (XI MIA 

2). Data hasil belajar afektif diungkap melalui angket, kemudian dilakukan Uji 

Mann-Whitney terhadap hasil isian angket, dan diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 

0.000 atau nilai signifikasi (2-tailed) < 0.05. Data hasil belajar kognitif diungkap 

dengan soal pretest dan posttest, kemudian dianalisis dengan uji independent 

sample T-test dan diperoleh nilai signifikansi 0,038 atau signifikansi (2-tailed) < 

0,05. Data motivasi belajar diperoleh melalui angket, kemudian dilakukan uji 

Mann-Whitney pada kelas kontrol dan eksperimen dan diperoleh nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) adalah 0.000 atau nilai signifikasi (2-tailed) < 0.05. Ketiga hasil uji 

statistik menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran kimia 

berbasis chemo-entrepreneurship terintegrasi pendidikan nilai terhadap hasil 

belajar (afektif dan kognitif) dan motivasi belajar siswa kelas XI MIA di SMA 

Negeri 1 Meraksa Aji, Tulang Bawang, Lampung. 

 

Kata kunci: chemo-entreprenurship; pendidikan nilai; quasi eksperimen; 

motivasi belajar; hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini kita hidup dalam era Society 5.0, yaitu sebuah konsep yang 

berpusat pada masyarakat dan manusia (Handayani & Muliastrini, 2020). Era 

ini ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi yang berdampak pada 

seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Pengelolaan kelas semakin 

mudah, efektif dan efisien dengan pemanfaatan teknologi digital (Rahayu, 

2021). Sayangnya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak selalu 

berdampak positif, di sisi lain juga berdampak negatif terhadap tatanan 

kehidupan manusia. Salah satunya adalah maraknya perilaku menyimpang 

siswa di lingkungan sekolah. 

Segala perilaku yang dilakukan oleh remaja yang menyimpang dari norma 

hukum pidana disebut dengan kenakalan remaja (Sumara dkk., 2017). Perilaku 

ini dapat merugikan dia dan orang-orang di sekitarnya. Perilaku menyimpang 

ini juga sering terjadi di lingkungan sekolah. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah belum maksimalnya penanaman nilai dalam kegiatan pembelajaran 

meskipun seharusnya pendidikan berperan penting sebagai pengembangan 

nilai dan moral (Das(Bhakat) dan Paul, 2020). Pendidikan nilai penting untuk 

membantu setiap orang dalam meningkatkan sistem nilai yang dipegang dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Indrani, 2012). 

Pendidikan di era Society 5.0 ditekankan pada pendidikan karakter, moral, 

dan keteladanan (Awulloh dkk., 2021). Pendidikan di sekolah seyogyanya 

memperhatikan pengembangan perilaku yang baik pada siswa. Pendidik 

umumnya percaya bahwa pendidikan nilai merupakan bagian integral dari 

pendidikan, dimana pendidikan nilai harus dimasukkan dalam semua mata 

pelajaran dan budaya sekolah di semua tingkatan pendidikan (Şahin, 2019). 

Pendidikan nilai bukan hanya tugas guru agama dan pendidikan 

kewarganegaraan, tetapi semua disiplin ilmu memiliki tanggung jawab yang 

sama, termasuk kimia. Jika pendidikan moral hanya dikenakan pada guru 

agama dan/atau kewarganegaraan, maka moralitas hanya akan berkembang 
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dalam hapalan doktrin agama dan pandangan ideologis pemerintah 

(Permaisari, 2011). Pendidikan nilai di sekolah juga harus mengarah pada 

pengembangan nilai-nilai cara berfikir secara ilmiah, sabar, kerja sama, 

tanggung jawab, toleransi, serta mengembangkan rasa persaudaraan tanpa 

memandang agama; ras; jenis kelamin; kasta dll (Lakshmi & Paul, 2018). 

Pendidikan di sekolah seharusnya tidak hanya mengembangkan 

kemampuan kognitif dan keterampilan siswa, tetapi juga menumbuhkan 

kecerdasan moral, menjadikan siswa berakhlak mulia (Azra, 2002) dan 

memperhatikan perkembangan emosional siswa. Adanya pendidikan nilai 

dalam kurikulum dipercaya sebagai cara untuk menumbuhkan moralitas siswa 

(Aneja, 2014). Selain budaya dan lingkungan sekolah, pembelajaran di kelas 

juga memiliki pengaruh besar terhadap cara pandang dan perilaku seorang 

remaja/siswa (Sukitman, 2016).  

Beberapa penelitian menunjukkan dampak positif mengenai pendidikan 

nilai yang diintegrasikan melalui pembelajaran kimia. Penelitian yang 

dilakukan Ambarwati dkk (2017)menyimpulkan bahwa integrasi pendidikan 

nilai dan pembelajaran kimia dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

belajar siswa. Pendekatan pengintegrasian pendidikan nilai di dalam 

pembelajaran juga bertujuan untuk memberikan siswa pengalaman baru serta 

penguatan nilai moral dan karakter yang dimilikinya (Permaisari, 2011). Oleh 

karena itu, pengintegrasian pendidikan nilai ke dalam mata pelajaran kimia 

menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya meningkatkan perkembangan 

emosional dan kemampuan  afektif siswa (Imron dan Mohlisin, 2021).  

Selain masalah kenakalan remaja, pengangguran lulusan SMA/SMK 

menempati rangking tertinggi. Data Badan Pusat Statistika (BPS) melalui 

website resminya (www.bps.go.id) mencatat jumlah pengangguran terbuka di 

Indonesia menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan per 2021 berdasarkan 

hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) didominasi oleh lulusan 

SMA dan SMK. Lulusan SMA/SMK yang menganggur masing-masing 

mencapai angka 9,09 dan 11,13 persen. Selain itu, berdasarkan data BPS sejak 

10 tahun terakhir, lulusan SMA/SMK selalu menjadi penyumbang angka 
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pengangguran tertinggi di Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk menekan angka pengangguran lulusan SMA/SMK ini, salah 

satunya melalui pembenahan kurikulum. Pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah, Kemendikbud menjabarkan langkah strategis dalam implementasi 

Kurikulum 2013, salah satunya melalui keterampilan kewirausahaan. Mursalin 

(2020) menyatakan bahwa tujuan Kurikulum 2013 akan tercapai ketika 

peserta didik memiliki jiwa dan keterampilan kewirausahaan. Oleh karena itu, 

guru perlu menyisipkan muatan kewirausahaan pada pembelajaran, salah 

satunya melalui pendekatan chemo-enterpreneurship. 

Chemo-entrepreneurship merupakan pendekatan pembelajaran kimia 

kontekstual, yaitu pendekatan kimia yang mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan obyek nyata (Kusuma dan Siadi (2010); Listari, (2013); Wibowo dan 

Ariyatun (2018); Mursalin (2020); Puspitasari dan Santoso (2020)). Melalui 

pendekatan ini, selain menyerap mata pelajaran, siswa juga berkesempatan 

mempelajari proses mentransformasikan suatu materi menjadi produk yang 

bermanfaat, bernilai ekonomis dan menumbuhkan jiwa wirausaha. Pendekatan 

chemo-entrepreneurship juga menuntun siswa menjadi lebih kreatif (Wibowo 

dan Ariyatun, 2018), inovatif (Wulandari dkk., 2018), dan mendapat 

pengalaman baru (Ismulyati dan Ikhwani, 2018), sehingga dapat menerapkan 

ilmu yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Supartono dkk., 

2009). Selain itu, pendekatan chemo-entrepreneurship mampu meningkatkan 

minat belajar dan hasil belajar siswa (Ismulyati dan Ikhwani, 2018); 

mempengaruhi hasil belajar kognitif dan afektif siswa (Listari, 2013),  

Banyak materi kimia yang dapat dibawakan dengan pendekatan chemo-

enterpreneurship, salah satunya adalah Sistem Koloid (Urfa dkk., 2019). 

Materi ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, namun sulit bagi 

sejumlah siswa (Rakhmadhani dkk., 2013)karena mengandung konsep-konsep 

yang abstrak dan banyak istilah-istilah kimia yang sulit dipahami.  

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar sekaligus meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan pembelajaran 
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tercapai dan siswa termotivasi untuk belajar. Emda (2017)mengatakan bahwa 

motivasi belajar merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai 

tujuan belajar. Dapat dikatakan bahwa motivasi belajar dalam diri siswa 

menyebabkan kegiatan belajar dapat berjalan secara efektif (Sidik dan 

Sobandi, 2018). Oleh karena itu, motivasi belajar adalah salah satu faktor yang  

menentukan keberhasilan dalam pembelajaran, untuk itu sangat diperlukan  

motivasi yang tinggi untuk mencapai hasil belajar yang baik (Rumhadi, 2017).  

Penelitian ini akan memfokuskan pada pembelajaran kimia menggunakan 

pendekatan chemo-entrepreneurship yang diintegrasikan dengan pendidikan 

nilai untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar (afektif 

dan kognitif) serta motivasi belajar pada siswa. Selain itu, penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan pengalaman baru bagi siswa dan diharapkan 

mampu menjadi referensi pembelajaran bagi guru kimia agar pembelajaran di 

sekolah lebih bervariasi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka terdapat 

beberapa masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Masih banyak permasalahan sosial yang dilakukan remaja di lingkungan 

sekolah. 

2. Pendidikan nilai hanya dibebankan kepada guru pendidikan 

kewarganegaraan dan agama. 

3. Motivasi belajar pada siswa masih rendah. 

4. Ilmu kimia yang kompleks dan fenomena kimia yang abstrak dianggap 

sulit dipahami bagi sebagian siswa. 

5. Koloid dianggap sebagai materi yang sulit karena terdapat konsep yang 

konkret dan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

 

C. Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih jelas mengenai permasalahan yang akan diteliti, 

maka penelitian ini dibatasi pada: 
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1. Aspek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah hasil belajar dan 

motivasi belajar. 

2. Materi kimia yang disampaikan adalah koloid. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan berbasis chemo-entrepreneurship 

yang diintegrasikan dengan pendidikan nilai. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Adakah pengaruh pembelajaran kimia berbasis chemo-entrepreneurship 

terintegrasi pendidikan nilai terhadap hasil belajar Siswa Kelas XI MIA di 

SMA Negeri 1 Meraksa Aji tahun ajaran 2021/2022? 

2. Adakah pengaruh pembelajaran kimia berbasis chemo-entrepreneurship 

terintegrasi pendidikan nilai terhadap motivasi belajar Siswa Kelas XI 

MIA di SMA Negeri 1 Meraksa Aji tahun ajaran 2021/2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusah masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji pengaruh pembelajaran kimia berbasis chemo-entrepreneurship 

terintegrasi pendidikan nilai terhadap hasil belajar Siswa Kelas XI MIA di 

SMA Negeri 1 Meraksa Aji tahun ajaran 2021/2022. 

2. Mengkaji pengaruh pembelajaran kimia berbasis chemo-entrepreneurship 

terintegrasi pendidikan nilai terhadap hasil belajar Siswa Kelas XI MIA di 

SMA Negeri 1 Meraksa Aji tahun ajaran 2021/2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan ilmu 

dalam dunia pendidikan bahwa terdapat banyak variasi metode 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar 

siswa, salah satunya metode pembelajaran dengan pendekatan chemo-

entrepreunership terintegrasi pendidikan nilai. 

2. Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Pendidik memperoleh pengetahuan tentang penggunaan metode 

pembelajaran dengan pendekatan chemo-entrepreunership terintegrasi 

pendidikan nilai sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran 

yang dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam, 

meningkatkan moral siswa dan meningkatkan hasil belajar serta 

motivasi belajar siswa.  

b. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik mendapatkan pengalaman baru serta dapat 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar agar dapat 

memperoleh nilai yang lebih baik lagi dan dapat terus memotivasi diri 

untuk belajar. Selain itu, peserta didik mendapatkan penguatan moral 

dengan adanya pendidikan nilai yang diterapkan dalam pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat meningkatkan pengetahuannya tentang 

pembelajaran kimia dengan menggunakan pendekatan chemo-

entrepreunership terintegrasi pendidikan nilai. 
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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai  berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kimia berbasis chemo-

entrepreneurship terintegrasi pendidikan nilai terhadap hasil belajar 

(afektif dan kogniitf) siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Meraksa Aji, 

Tulang Bawang, Lampung tahun ajaran 2021/2022. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kimia berbasis chemo-

entrepreneurship terintegrasi pendidikan nilai terhadap motivasi belajar 

siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Meraksa Aji, Tulang Bawang, 

Lampung tahun ajaran 2021/2022. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penlitian ini diantaranya: 

1. Variabel hasil belajar siswa dibagi menjadi dua yaitu dengan aspek 

kognitif yang dilihat dari hasil tes dalam bentuk soal pilihan ganda dan 

aspek afektif yang berupa angket. 

2. Penerapan model pembelajaran kimia berbasis chemo-entrepreneurship 

terintegrasi pendidikan nilai hanya dilaksanakan di satu kelas yaitu kelas 

XI MIA 2 di SMA Negeri 1 Meraksa Aji, Tulang Bawang, Lampung tahun 

ajaran 2021/2022 yang termasuk kelas eksperimen. 

 

C. Implikasi 

Penerapan model kimia berbasis chemo-entrepreneurship terintegrasi 

pendidikan nilai mempengaruhi hasil belajar secara afektif dan kognitif serta 

motivasi belajar siswa khususnya kelas XI MIA tahun ajaran 2021/2022 di 

SMA Negeri 1 Meraksa Aji, Tulang Bawang, Lampung. 
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D. Saran 

Berdasarkan penelitian disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik 

Perlu adanya variasi dalam mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi dan tepat sesuai dengan materi yang 

disampaikan agar pembelajaran menarik dan tidak membosankan serta apa 

yang menjadi tujuan dari pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai. Model 

pembelajaran kimia berbasis chemo-entrepreneurship terintegrasi 

pendidikan nilai ini perlu diterapkan dalam pembelajaran agar melatih 

peseta didik untuk menumbuhkan jiwa wirausaha, memberikan 

pengalaman  baru sehingga mereka termotivasi untuk belajar, dan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Pengujian efektivitas lebih lanjut terkait model pembelajaran kimia 

berbasis chemo-entrepreneurship terintegrasi pendidikan nilai ini perlu 

dilakukan sehingga dapat dijadikan pertimbangan tersendiri bagi pendidik 

untuk menerapkan model pembelajaran ini dalam proses pembelajaran. 
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